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PENGANTAR

Konservasi Sumber Daya Air (SDA), merupakan tindakan yang
tepat di saat sumber daya air sangat berarti. Potensi sumber daya air di
Indonesia sangat melimpah, akan tetapi untuk memanfaatkannya tidak
mudah. Hal ini berkaitan dengan sebaran lokasi dan kondisinya.

Konservasi merupakan bagian penting dari pengelolaan SDA,
mengingat pengelolaan SDA berorientasi pada azas berkelanjutan.
Konservasi tentangnya dapat dilakukan mulai dari hulu hingga hilir
Daerah Aliran Sungai (DAS), dalam bentuk vegetatif, mekanis,
konstruktif, manajerial, maupun gabungannya. Dapat juga dilakukan
melalui kegiatan perlindungan dan pelestarian air untuk menjaga potensi
daya yang terkandung di dalamnya.

Dalam buku ini memuat tentang informasi potensi sumber daya
air, dan konsep konservasi, serta dilengkapi dengan beberapa contoh
kasus nyata.

Terima kasih penulis sampaikan kepada para sahabat yang telah
banyak membantu dengan ikhlas, dalam berbagai bentuk. Semoga

kehadiran buku ini memberi kontribusi yang nyata.

Malang, Desember 2013

Penulis,

Kustamar



Daftar isi

BAB I ...coineccennsmsenessensasssssosasasesssssssisasssssssssssassasssssssesssssssssassssnsssssssasns 1
A. TERMINOLOGI.....coooeeremrerenenensiserisesssssssssssssisssssssssssssssssssassssssas 1
1. Sumber Daya Alf ..o 1
2. Konservasi Sumber Daya Aif .......ccoeeeveivninnnisins 2
3. Sistem Informasi GeOgrafis......oovuremrieusieisinssmsisisismsscssienies 2
B. POTENSI SUMBER DAYA AIR DI INDONESIA.......ccccccec.. 4
1. HUJAN coeoorecrccicisssan s snsss st -+
2. SUNEAL.ecocemeerrirsnsmsrsmanssssmisssmsssssssssssessssassssssissssssnssssssasssssassssssssssiasss 5
3. DANAU.c.vevececrrerrarereeeseersiesesessssssserssesssesssssessnsssssassssssssssssassssssasasasasss 8
4, LLAUL oveeeevcrenrerererensasssssnssesessssssssessnssnsnsasasassssssssssssssssasasesshstsnesassssas 11
ST, VT o 1 5 1 s YOO 11
C.POTENSI LAHAN PERTANIAN......oorereisissisissssisinnenasnaes 12
BAB I1 coieiiiiesreneereeseesiesescssessissesssasssssssessssnssssssnenssssssssnssssssnsasassssas 14
A.METODE INDENTIFIKASI.......covrrmeeeremnennnsesmsesssinssssaasisssnns 14
TR 67 1o v TSR 15
2. TANAN c.oviriieerrerereeesessseressssssssasasesssssenssssasensrasspassssssssssssssssssssnssassses 16
3. Curah HUJan .. 16
4. Tipe Penggunaan Lahan ... 18
5. Klasifikasi Kondisi Daerah Resapan ........coovmniviiinncnnniennn: 18

B. IDENTIFIKASI KONDISI KEKRITISAN LAHAN
D1 WILAYAH KOTA BATU DAN BEBERAPA

KAWASAN LAINNYA ....ccoiinmrirnmninnnsssessesesesisississnsssssasisaes 20
1. Metode ANAlSIS ....ccoeemermsessnsnsersercasaessanessasnssssssnssnssassasssessassssasssssns 20
2. Perancangan Konsep SIG (Conceptual Design) .......oevnvvnseisaens 20
3. Hasil ANAlSA ...cvcreisneaicsssersussssssnsasosesansaenssasssssassnsssesesesssssssasnssssssssnse 26
57: 5 3 1 O ———— 28
A. TINJAUAN UMUM w.oiriiiiiiinisssissssssssmisssssissssss s ssssssssssssssness 28
B. METODE INDENTIFIKASL.......oieieiiiniiiseinsinscncinsnnssnsnsnnens 28
1. Faktor Erosi Hujan (R) ... 29
2. Faktor Erodibiltas (K)......cccvimmemmnisicinnss s 30

3. Faktor Gabungan Panjang dan Kemiringan Lereng.......c.......... 30

4, -Falktor Penutip NVepetath: csinmmsimsissiniimiosicmmmmnn 31
5. Fakeor Penpelolaan Lahih ammimsssnutiiomsmnmmm 39

C. IDENTIFIKASI KONDISI LAHAN DI WILAYAH
KOTA BATU DAN BEBERAPA KAWASAN LAINNYA .......33

1 Metile ARRISIE  w.wssimssinssmimatininimmissmssmemsesrrmmsmeons 33
A 38
PACTINPALTAN UNIUIN . iinsssisossesusinion itssssmemmopssmostsssotommaseenmasesmas 38
B. METODE ANALISA KESESUAIAN LAHAN.......ccoovenonnn.ns. 39

1. Klasifikasi Kesesuaian Lahan ..........oc..ooceeeveervoeseoessoeecseeee s 40

2. Padanan Kesesuaian Lahan .......c...oc.oevvoerevoesiveseoeseseeeeessseenons 40

3. Persyaratan Tumbuh Tanaman ............coocooeveeeeeeeceeeeeressersssn, 42

A AW LB csssvisssisisviinianinsimmaionsiermmnssme s esstesasd 42
C. ANALISA KESESUATIAN LAHAN KOTA BATU............... 48

1. Kapasitas Infiltrasi Tanah ........ccocc.coeveeremeesrreessoecseeses e, 48

2. Analisa Data Curah Hujan.....cccoervueeeveerseoncssseeceeessesnssessssenes 48

3 ROPORIIM v ivcsvisibuitimomssssionsisiomsrissinss s rmesemsmesmsomsermivesmngel 49

4 yarat Tubh .miasinssmmiimummmsmssmerasstsmsssmmssssasonsd 49

5. Hasil Analisa Kesesuaian Lahan ..........co...ooovvoreeereeeeeeeesressennnen, 50
D.KONSERVASI VEGETATIF KOTA BATU, DAN

BEBERAPA KAWASAN LAINNYA........coooooreeeiereeseeeeeseeseeeenns 54
B s o S R oo FRs eSS 56
BETINJAUAN UMUM .cciccuissisissnsssssssasssssanssasssssmssssssssssssssassssssasssssossss 56

5 Teeaa BAGIIN wvvuicscisisscusnssisiomsiimmssmmmmsmmssssssss messastysessesamms sonseesss 57

2 Teras GRINAAN v coviiosiuismmmnssismsmesssasessassssmessssmmessasssssassssserass 59

S TOIASTICHOAIL sxiusossiiicssioninissommessasomsssssnsssmssssmsssmssropsasmsassnseasssnss 60

T ehas TOEIRAN .o sissiisinsiisosmmsiumsmmmssmmsssessossssmsssenmsensessesspsssseamaonss 61

5. Penggunaan Saluran Diversi/Pembelok.............ooveoeveeerrnrnnnn... 62

6. Saluran Pembuangan Air (SPA) .....evvuevveeereeeeersseeesseseeesseen 62

7. Pengendali Sisi jalan ...........ccoovmvenrceenmrnensiessines s sess s 63

8. Pengamanan Tebing Sungai............ccccoevueemruerrmrreereonssesresesesenn, 63

9. Pengendalian Tebing Terjal .........covevuerirereoerieceeneeeeeessssesesenenns 64




B. Pengelolaan Lahan di Kota Batu......inns 65

1. KONAiSE SAAL TN eiviriiieiireieieeerreinesessessseesessesnssrssassssssessesnasassassaes 65
2. REKOMENAASI.. veverereeeerisinrerseenesessessanssseesessesessasssssesnsnsssnensssssnssssses 69
BABIRIL o505 v0ss ssnisasnssssssaasss st tsmommsstsmssgssnesmesassonsassasontonsabss St sssasReons 3
L TIVETTINL o sasscsomssssvsssasssmonesssnsnssnnsersesmssernonsansansanssas ATt opsn e AL 73
B. SUMUR RESAPAN ....ccovucrererreninsresesssssassesssassessesmsnsasssssenssssssssassssas 73
.- BMBUNG RESAPAN «xsssevesmmumumsseamnavsmmmsesemorssrsospeamassions 76
D.SALURAN DRAINASE BERDINDING PORUS.........ccoeueee. 76
E.METODE PENGKONDISIAN LINGKUNGAN......ccccecevrenet 76
AR VAT corerosssvrareoio s PR s Eess vt Setsas cxesne ey hae s1 s oo 78
0 )14 L 01, (e ———— RO IR . B 78
BRI . o msssamemusrssnnnssa e e 78
(N S L oy (N N S W W 79
10 [in0R LD IS b 1§ [P E— I W 79
E PENYEHATAN LINGKUNGAN ...cccvviinernrneeinesssessesesnes 80
E. PEMANFAATAN SUNGAI SEBAGAI SARANA ....ccccovveerneee
PEMBUANGAN ....oocicerereeireeresesssnsssssesessssessssssssasssassssassnsssasssasnns 80
BT VT s cvassssnons st Bess rtormonsiniasveonssusnnsnars nes s emeamensamesspasss AN ARAR SRS HATRSS 81
A TINIVTINVE . cosnuemsessnsossns sassensssnsdomsneensunmasmssssnedsass ansasisniss e s AR5 4 81
B. Pembentukan Desa Wisata EKOIOZIS ......covuieueceinininsnicnincicciinnns 81
1. Analisa Kondisi Lingkungan .........coeeeeeseeseseneincsssssescnsinisinncnnens 81
2. Perencanaan TeKMS ..o.ooceecreereeieerieiensesseseesissnsssssssnnssasssssasssassees 83
3. Konservasi SUMDBEL Ail......ccvececeersnesecnsnsrssnsssncssossssssanssnsansessssases 86
e P T D | S . W= = 94
B FEANUAS s s sisessassorsasnossesssnsnssnnssassasnssassussssnssassnsssonssusassassnssasrasssssssssss 95
1B Y BT U ) s | W, O, - 1 W= 103

BAB 1

PENDAHULUAN

A. TERMINOLOGI
1. Sumber Daya Air

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2004
Tentang Sumber Daya Air menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan
sumber daya air adalah: air, sumber air, dan daya air yang terkandung
di dalamnya. Sumber air adalah tempat atau wadah air alami dan/atau
buatan yang terdapat pada, di atas, ataupun di bawah permukaan tanah.
Sedangkan daya air adalah potensi yang terkandung dalam air dan/atau
pada sumber air yang dapat memberikan manfaat ataupun kerugian
bagi kehidupan dan penghidupan manusia serta lingkungannya.

Hujan memiliki peranan penting dalam siklus hidrologi. Terjadinya
hujan diawali dari proses penguapan (ezaporasi) lembaban dari laut dan
danau yang tersinari matahari berubah menjadi uap air (awan). Awan
yang terkumpul menjadi awan pekat (mendung), lalu mencair dan turun
kembali ke bumi dalam bentuk hujan.

Jenis dan kondisi tutupan bumi menjadi penentu berapa jumlah
air yang teruapkan kembali, yang tertahan di atas permukaan, dan yang
teresapkan ke dalam tanah. Air yang terjerab tajuk tumbuhan akan
teruapkan kembali (evapotranspirasi). Airyang tertahan diatas permukaan
lahan akan melimpas (7 off), mengalir dan terkumpul pada alur sungai.
Air yang meresap ke dalam tanah (infiltrasi) akan menempati pori-pori
tanah, yang disebut air tanah.

Air tanah yang berada pada lapisan atas (fop sol) menjadi persediaan
air untuk tumbuhan. Air tanah yang tidak terserap akar akan tertinggal
sementara pada media tumbuh tanaman yang belum jenuh. Kelebihan
air akan dilepas dan meresap pada lapisan tanah yang belum jenuh

(perkolasi).

Air tanah yang terkumpul pada lapisan tanah berpasir (aguifer)
akan disimpan (sebagai air tanah dangkal) dan dilepas kembali jika
ada kesempatan mengalir ke bagian yang tekanannya lebih rendah.
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Air tanah dangkal yang meresap dan terkumpul di aquifer berikutnya
disebut sebagai air tanah dalam.

Air tanah yang tidak termanfaatkan, secara perlahan mengalir
melalui pori-pori tanah dan sungai bawah tanah dan kembali ke laut
atau danau. Rangkaian proses tersebut selalu terulang sehingga menjadi
suatu daur (sik/us), yang disebut sebagai siklus hidrologi.

2. Konservasi Sumber Daya Air

Konservasi merupakan bagian penting dari pengelolaan Sumber
Daya Air (SDA), mengingat pengelolaan SDA berorientasi pada azas
berkelanjutan. Konservasi SDA dapat dilakukan mulai dari hulu
hingga hilir Daerah Aliran Sungai (DAS), dalam bentuk vegetatif,
mekanis, konstruktif, manajerial, maupun gabungannya. Konservasi
SDA dilakukan melalui kegiatan perlindungan dan pelestarian air untuk
menjaga potensi daya yang terkandung di dalamnya.

Dalam tinjauan hidrologis, DAS merupakan daerah tangkapan
hujan yang terpisah dari daerah sekitarnya, dan mengalihragamkan
hujan menjadi aliran sungai sesuai dengan kondisi lingkungannya
(Kustamar,2010). DAS merupakan daerah tangkapan hujan dengan
unsur utama sumberdaya lahan, air, vegetasi dan binatang, serta
manusia yang menjadi satu kesatuan ekosistem. Oleh karenanya dalam
konservasi SDA tentu berkaitan langsung dengan semua unsur tersebut.

Dalam kaitannya dengan hidrologi, kondisi lingkungan tercermin
pada keutuhan vegetasinya, sehingga tingkat kerusakannya dapat
dianalisa berdasarkan kemampuan suatu kawasan dalam meresapkan
air dan melindungi lahan dari ancaman erosi. Dalam proses analisa,
kondisi spasial: tanah, topografi, hujan, dan tutupan lahan dibuat dalam
format raster, diberi bobot, dan ditumpangsusun dengan konsep Sistem
Informasi Geografis (SIG). Peta hasil analisa kondisi kekritisan lahan
dapat digunakan sebagai panduan dalam menyusun rencana konservasi,
dan perbaikan kerusakan DAS.

3. Sistem Informasi Geografis

Era komputerisasi telah membuka wawasan dan paradigma baru
dalam proses pengambilan keputusan dan penyebaran informasi.
Data yang merepresentasikan “dunia nyata” dapat disimpan dan

Kustamar

diproses sedemikian rupa sehingga dapat disajikan dalam bentuk yang
lebih sederhana. Pengembangan sistem dibuat secara khusus untuk
menangani masalah informasi yang bereferensi geografis yang kita
kenal dengan istilah Sistem Informasi Geografis (SlG).' '

Definisi dari SIG selalu berkembang, bertambah dan bervariasi
tetapi pada intinya SIG adalah suatu sistem yang berbasiskan komputer
yang d.igunakan untuk menyimpan dan memanipulasi informasi
geografi. SIG dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, dan
menganalisis obyek dan fenomena dimana lokasi geografi merupakan
karakteristik yang penting untuk dianalisis. Dengan demikian, SIG
merupakan sistem komputer yang memiliki empat kemampuan dalam
menangani data yang bereferensi geografis yaitu: masukan, manajemen
data (penyimpanan dan pemanggilan data), analisis dan manipulasi
data, keluaran (Aronoff: 89).

Kemampuan SIG dapat dijabarkan dalam subsistem SIG sebagai
berikut :
*  Mengelola Data Masukan
Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiap-kan
data spasial dan atribut dari berbagai sumber dan bertanggungjawab
dalam mengkonversi format data aslinya kedalam format yang
dapat digunakan oleh SIG.

®  Mengelola Data Keluaran / hasil

Subsistem. ini menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh
atau sebagian basis data baik dalam bentuk soffegpy maupun bentuk
hardeopy seperti: tabel, grafik, peta dan lain-lain.

® Mengorganisasi Data

Subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun atribut
kf:dalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah
dipanggil, di-update dan di-edit.

*  Memanipulasi dan Menganalisis Data Manipulation

Subsistem ini menentukan informasi-informsai yang dapat
dihasilkan oleh SIG. Selain itu, subsistem ini juga melakukan
manipulasi dan pemodelan data untuk menghasilkan informasi
yang diharapkan.
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B. POTENSI SUMBER DAYA AIR DI INDONESIA

1. Hujan

Pola umum curah hujan di Indonesia antara lain dipengaruhi oleh
letak geografis dan topografinya.

Dalam tinjauan ruang, pantai sebelah barat setiap pulau mempcrolch
jumlah hujan selalu lebih banyak daripada pantai se.belah timur. Dari
beribu pulau di Indonesia, pulau Jawa memilikJ: hujan paling bzmyakr
dan terutama di Jawa Barat. Sedangkan dalam kaitannya dengan elevasi
permukaan lahan, curah hujan terbanyak umumnya berada pada
ketinggian antara 600-900 meter di atas permukaan laut. :

Dalam tinjauan waktu, saat mulai turunnya hujan bergeser dari
barat ke timur yaitu:

a. Pantai barat pulau Sumatera sampai ke Bengkulu mendapat hujan
terbanyak pada bulan November.

b. Lampung-Bangka yang letaknya ke timur mendapat hujan
terbanyak pada bulan Desember.

c. Jawa bagian utara, Bali, NTB, dan'NTT pada bulan Januari

-Februari.

d. Sulawesi Selatan bagian timur, Sulawesi Tenggara, Maluku Tengah,
musim hujan terjadi pada bulan Mei-Juni.
Sebaran daerah dengan klasifikasi jumlah hujan dalam setahun di
wilayah Indonesia adalah sebagai berikut:

Jumlah Hujan dalam Daerah
setahun (mm)

Sumatera Barat, Kalimantan Tengah, dataran

Lebih dari 3000 tinggi Irian bagian tengah, dan beberapa
daerah di Jawa, Bali, Lombok, dan Sumba.

Sumatera Timur, Kalimantan Selatan, dan
Timur; sebagian besar Jawa Barat dan Jawa

2000 3000 Tengah, sebagian Irian Jaya, Kepulaua.n
Maluku dan sebagaian besar Sulawesi.
bagian Nusa Tenggara, Merauke,
1000 - 2000 e e g8

Kepulauan Aru, dan Tanibar.
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Nusa Tenggara, dan 2 daerah di
Kurang dari 1000 Sulawesi (lembah Palu dan Luwuk).

Sumber: Wikipedia (2009), dan beberapa sumber lainnya

2. Sungai

Indonesia dikenal memiliki banyak sungai, sehingga dalam beberapa
ungkapan dikenal dengan sebutan “Indonesia Negeri Seribu Sungai.
Beberapa potensi yang dimiliki dapat dikembangkan pemanfaatannya
sebagai: pusat listrik tenaga air (PLTA), penyedia air baku, sarana
transportasi, perikanan darat, dan sarana wisata.

Potensi sungai untuk pusat tenaga air tersebar hampir di seluruh
Indonesia dan diperkirakan mencapai 75.000 MW, sementara
pemanfaatannya baru sekitar 2,5 persen. Kendala terbesar yang dijumpai
adalah sebaran lokasi pengguna listrik yang berjauhan dari lokasi sungai
yang potensial dikembangkan sebagai PLTA.

Daftar nama sungai-sungai besar di beberapa wilayah propinsi di
Indonesia disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Sungai-Sungai Besar di Beberapa Wilayah Provinsi di Indonesia

No. Lokasi Sungai

Sungai Ayun, Sungai Bubuh, Sungai Pakerisan,
. Sungai Pancuran, Sungai Pangi, Sungai Patanu,

1 Bali g 3 ;

Sungai Sangiang, Sungai Sang-Sang,

Sungai Sumbul, Sungai Unda

Sungai Alas, Sungai Bantai, Sungai Bengkulu,
2 Bengkulu Sungai Lpuh, Sungai Ketahun, Sungai Nasal, Sungai
Seblat, Sungai Seluma, Sungai Tanjungaur

D.l. z
3 Yogyakarta Sungai Tepus

4 DKl Jakarta | Sungai Malang, Sungai Ciliwung

5 Jambi Sungai Batanghari

Sungai Cilosari, Sungai Cimandiri, Sungai
Cimantiung, Sungai Cimanuk, Sungai
Cisadane, Sungai Cisanggarung, Sungai
Citandui, Sungai Citarum, Sungai Ciujung

6 Jawa Barat

Bengawan Solo, Sungai Bodri, Sungai Bogowonto,
7 Jawa Tengah | Sungai Comal, Sungai Klampis, Sungai Lusi, Sungai
Pemali, Sungai Progo, Sungai Serang, Sungai Serayu
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Jawa Timur

Sungai Ajung, Sungai Bajulmati, Sungai
Lamongan, Sungai Bedadung, Sungai Brangkal,
Sungai Brantas, Sungai Madiun, Sungai Rejoso,
Sungai Sampean, Sungai Sumbermanjing

Kustamar

Kalimantan
Barat

Sungai Airhitam, Sungai Beliang, Sungai
Jelai, Sungai Kapuas, Sungai Landak,
Sungai Melawi, Sungai Mempawah, Sungai
Paloh, Sungai Pawan, Sungai Sambas

Sungai Wano Kaka, Sungai Payeti, Sungai Wanga,
Sungai Kakaha, Sungai Kambaniru, Sungai Oesao,
Sungai Batu Merah, Sungai Tuasene, Sungai

10

Kalimantan
Selatan

Sungai Alalak, Sungai Ayu, Sungai Baharangan,
Sungai Barito, Sungai Cegal, Sungai Haruanf
Sungai Kurambu, Sungai Martapura, Sungai
Negara, Sungai Riam, Sungai Tapin

11

Kalimantan
Tengah

Sungai Kahayan, Sungai Kalanaman, Sungai _
Katingan, Sungai Lamandau, Sungai Men.dawal,
Sungai Pembuang, Sungai Sampit, Sungai Seruyan

12

Kalimantan
Timur

Sungai Angisa, Sungai Bahan, Sungai Bani, Sungai
Berau, Sungai Kayan, Sungai Mahakam (anak
sungai: Sungai Belayan, Sungai Lawa, Sungai
Kedang Kepala, Sungai Telen, Sungai Tenggaro!'\g,
Sungai Karang Mumus), Sungai Senyiur, Sungai
Sesayap, Sungai Telen, Sungai Wahan

13

Lampung

Sungai Basai, Sungai Jepara, Sungai Kambas, .
Sungai Pameriliun, Sungai Sekampung, Sungai
Semah, Sungai Seputih, Sungai Simpang Balek,
Sungai Sukadana, Sungai Tuiangbawang

14

Maluku

Sungai Apu, Sungai Castelo, Sungai
Marikrubu, Sungai Masiulang, Sungai Ruate,
Sungai Sapatewa, Sungai Sapulawa, Sungai
Sarafo, Sungai Togorala, Sungai Yalua

15

Nanggroe
Aceh
Darussalam

Sungai Geumpang, Sungai Kruet, Sungai
Meureudu, Sungai Peureula, Sungai Peusangan,
Sungai Ranggos, Sungai Simpang Kanan, Sungai
Simpang Kiri, Sungai Teunom, Sungai Waila,
Sungai Glagah, Sungai Opak, Sungai Oyo

16

Nusa
Tenggara
Barat

Sungai Ampang, Sungai Gurakara,

Sungai Jangklok, Sungai Kampu, Sungai

Nal, Sungai Pliwis, Sungai Putih,

Sungai Sidutan, Sungai Sumpel, Sungai Tepa,
Sungai Emboko, Sungai Fai, Sungai Jamal,
Sungai Kanjiji, Sungai Lingeh, Sungai Polapare,

Sungai Rissa, Sungai Wajalu, Sungai Wera

Nusa Noelmina, Sungai Nain, Sungai Powu, Sungai
17 Tenggara Kau Bele,Sungai Kaek To, Sungai Mena, Sungai
Timur Talau, Sungai Benanain, Sungai Nobelu,
Sungai Haekesak, Sungai Waelombur, Sungai
Bukapiting, Sungai Waikomo, Sungai Flores
Timur, Sungai Bama, Sungai Konga
Sungai Baliem, Sungai Bian, Sungai Digul, Sungai
Kamundan, Sungai Lorentz, Sungai Mayu, Sungai
18 Papua Memberamo (anak sungai:Tariku, Van Daalen dan
Taritatu), Sungai Merauke, Sungai Noordwese,
Sungai Sircanden, Sungai Warenoi
Sungai Bangko, Sungai Gaung, Sungai
Kampar Kanan, Sungai Kampar Kiri,
Sungai Ketanan, Sungai Kuantan/Indragiri,
19 Riau Sungai Reteh, Sungai Rokan Kanan,
Sungai Rokan Kiri, Sungai Siak, Sungai Kubu,
Sungai Daun, Sungai Bangko, Sungai Sinaboi,
Sungai Mesjid, Sungai Siakap, Sungai Ular
Sulawesi Sungai Ulkuli
20
Tengah
Sungai Girirang, Sungai Jeneberang, Sungai Karana,
271 Sulawesi Sungai Malasa, Sungai Mandar, Sungai
Selatan Maraleng, Sungai Sadong, Sungai Singga,
Sungai Tangkok, Sungai Walanae
Suiliiiiast Sungai Batui, Sungai Bongkal, Sungai Buol, Sungai
22 Tengah Maraju, Sungai Mesup, Sungai Palu, Sungai Poso,
Sungai Takuwono, Sungai Toili, Sungai Wesanga
Eulawes] Sungai Konoweha, Sungai Labandia, Sungai Lalindu,
23 Tenggara Sungai Lasolo, Sungai Matarombeo, Sungai Peleang,
Sungai Sampolawa, Sungai Watumakale
o — Sungai Ayong, Sungai Binebase, Sungai Bone,
24 Utara Sungai Laini, Sungai Naha, Sungai Polgar, Sungai
Ranayapu, Sungai Tabalong, Sungai Tutul
Sungai Anai, Sungai Antokan, Sungai Batang
25 Sumatera | Agam, Sungai Jujuhan, Sungai Ombilin, Sungai
Barat Pasaman, Sungai Sangir, Sungai Sihilang, Sungai
Sindung, Sungai Sirantih, Sungai Tarusan
Sungai Bulurangtiding, Sungai
SrABtEr Komering, Sungai Keruh,
26 Selatan Sungai Lakitan, Sungai Lematang, Sungai

Mesuji, Sungai Musi, Sungai Ogan, Sungai

Rambang, Sungai Rawas, Sungai Saleh




Konservasi Sumber Daya Air

Sungai Angkola, Sungai Asahan, Sungai
ixhi St Batanggadis, Sunga_i Belgwan, Sungai
Wtara Batang Toru, Sungai Besitang,
Sungai Nalipang, Sungai Sarkam, Sungai Sibundung,
Sungai Singkuang, Sungai Wampu

Sumber: Wikipedia (2009), dan Bakosurtanal (2001), Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Propinsi Nusa Tenggara Timur (2011).
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3. Danau

Danau adalah suatu cekungan pada permukaan bumi yang berisi
air tawar. Danau merupakan salah satu unsur potensi sumber daya air
yang memiliki arti penting, kerena selain sebagai penyedia cadangan
air tawar, potensi tampungannya sebagai pengendali banjir. Danau
secara alami mayoritas juga memiliki keindahan yang cocok untuk
wisata. Danau di dataran tinggi pada umumnya juga berpotensi untuk
dikembangkan menjadi pusat pembangkit listrik tenaga air.

Indonesia diperkirakan memiliki lebih dari 500 danau yang tersebar
dari dataran rendah hingga puncak gunung, dengan luas mencapai
5,000 kilometer persegi atau sekitar 0,25 persen luas daratan. Jumlah
volume air yang tertampung pada keseluruhan danau-danau tersebut
mencapai 500 kilometer kubik.

Jenis-jenis danau yang ada di Indonesia antara lain: danau tektonik,
danau vulkanik, danau karst, danau bendungan alami dan danau buatan.
Kuantitas dan kualitas air danau dipengaruhi oleh iklim, keadaan
geologi, kondisi vegetasi, aktivitas manusia, dan waktu. Gangguan
yang terjadi pada danau antara lain berupa: pendangkalan akibat
sedimentasi, penurunan kualitas akibat pencemaran air, berkurangnya
potensi air hujan yang terrampung akibat kerusakan lingkungan daerah
tangkapannya.

Pada saat ini, hampir 10 persen danau dan waduk yang ada di
Indonesia terancam pendangkalan dan pencemaran air. Kerusakan
lingkungan DAS dan pembuangan limbah menjadi menyebab
utamanya. Akibat yang terjadi jika gangguan tersebut tidak dikendalikan
jalah banjir dan berkurangnya cadangan air baku, atau bahkan bisa
terjadi kekeringan. Jalan keluar yang tepat dari kondisi tersebut adalah
konservasi, baik terhadap lahan DAS, kulaitas air, maupun manajerial

pcnggunaanya.
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Berdasarkan pada proses tetjadinya, Jenis-Jenis/macam-macam
danau yang ada di Indonesia:

a. Danau Buatan / Waduk

De.mau buatan adalah danau yang secara sengaja dibuat oleh
manusia dengan jalan membendung sebuah sungai sehingga terbentuk
tampungan air (waduk). Contoh: Waduk Karangkafes, Waduk
Selorejo, Waduk Sengguruh, Waduk Bening, Waduk Wonorejo, Waduk
K.edungombo, Waduk Wonogiri, Waduk Sempor, Waduk Wadas
Lintang, Waduk Sermo, Waduk Juanda, Waduk Cirata, Waduk Saguling
Waduk Batutegi, Waduk Bilibili. ’

b. Danau Karst

Danau karts adalah danau yang berada di daerah berkapur di mana
yang berukuran kecil disebut do/ine dan yang besar dinamakan wvala.
Contoh: danau atau telaga di pegunungan seribu, DI Yogyakarta.

c¢. Danau Tektonik

'D.anau tektonik adalah danau yang terjadi akibat adanya aktivitas/
petistiwa tektonik yang mengakibatkan permukaan tanah pada lapisan
kuh-t bumi mengalamai penurunan dan membentuk cekungan, yang
al.chlmya terisi air. Contoh: Danau Toba di Sumatera Utara, Danau
Singkarak, Danau Kerinci, Danau Poso dan Danau Towutti.

d. Danau Vulkanik/Danau Kawah

Danau vulkanik adalah danau yang terbentuk pada bekas kawah
gunung berapi. Contoh yaitu : Danau Batur di Bali, Danau Kelud
yang merupakan kawah gunung Kelud, Danau Segara Anakan yang
merupakan kawah gunung Rinjani, Danau Telaga di pegunungan Dieng,

e. Danau Bendungan Alami

.Danau bendungan alami terbentuk karena adanya longsoran
dari tebing, sehingga menutupi aliran sungai dan membentuk sunatu
bendungan. Contoh: Danau pengilon di Dieng dan telaga Sarangan di
perbatasan Jawa Tengah dan jawa Timur. -
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Tabel: 2. Danau Alami di Indonesia

No Provinsi Nama Danau
Danau Batu, Danau Bratan, Danau
- Ball Buyan, Danau Tamblingan.
Danau Dendam Tak Sudah,
2 Bengkulu Danau Emas, Danau Tes.
3 Jambi Danau, Danau Sipin.
4 Jawa Barat Danau Pangkalan, Danau Rawa Dano. :
5 Jawa Tengah Danau Rawa Pening, Danau Telaga Menjer.
Danau Kawah ljen, Danau Kawah Kelut, Dalmau
i i indi Danau Telaga
a Timur Pacai, Danau Rawa Kelindingan,
° i Sarangan, Ranu Pane, Ranu Gumbolo.
7 Kalimantan Tengah Danau Mepara. :
Danau Bekuan, Danau Belida, Danau, Genali
Danau Bambenan, Danau Cembulu, Da_nau
Ganting, Danau Gatel, Danau Kenamfui,
8 Kalimantan Barat Danau Limut, Danau Matur, Danau Raya,
Danau Sembuluh, Danau Terusan, Danau
Tete, Danau Sentarum, Danau Tang.
9 Kalimantan Selatan Danau Bangkau, Danau Bitin.
; Danau Jempang, Danau Melintang,
10 Kalimantan Timur Danau Semayang.
11 Lampung Danau Jepara, Danau Ranau.
Nangroe Aceh Ancueloot, Danau Laut Realoih,
12 Daru Salam Danau Laut Tawar.
Danau Segara Anak, Danau
13 Nusa Tenggara Barat Tambara, Danau Batu Jai.
14 Nusa Tenggara Timur | Danau Kalimutu/Telaga Tiga Warna.
Anggi Giji, Danau Anggi Gita, Danau Biru,
Danau Paninai, Danau Rombeba!, Danau
15 Papua Sentani, Danau Tage, Danau Ti Bi, Dapau
Tonjidat, Danau Yamur, Danau Yawasi.
Mahalona, Danau Matana, Danau '
16 Sulawesi Selatan sidenreng, Danau Tempe, Danau Towuti.
17 Sulawesi Tengah Danau Lindu, Danau Poso.
Danau Danau, Danau Limboto, Danau
18 Sulawesi Utara Linouw, Danau Moat, Danau Tondano.
Danau Di Atas, Danau Di Bawah, Danau
49 Sumatra Barat Kerinci, Danau Maninjau, Danau Singkarak.
Danau Airhitam, Danau Jembawan, Danau
20 Sumatra Selatan Lubuk Deling, Danau Teloko, Danau Ranau.
21 Sumatra Utara Danau Toba.

Sumber: Wikipedia (2009), dan Bakosurtanal (2001 ), serta beberapa sumber lainnya
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4. Laut

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar di dunia,
tiga per-empat dari keseluruhan wilayah Indonesia adalah lautan.
Di dalamnya terdapat lebih dari 17.500 pulau dengan garis pantai
sepanjang 81.000 kilometer, merupakan garis pantai terpanjang kedua
di dunia setelah Kanada. Laut merupakan bagian dari sumber daya air
yang dapat digunakan sebagai sarana pelayaran, wisata, dan perikanan.

Laut kita mengandung banyak sumber daya yang beragam, baik
yang dapat diperbaharui maupun tidak. Sumber daya yang dapat
diperbarui terdiri dari: perikanan, terumbu karang, hutan mangrove,
dan rumput laut. Adapun sumber daya yang tidak dapat diperbaharui
berupa: minyak dan gas bumi, barang tambang, mineral, serta energi

kelautan seperti gelombang, angin, dan OTEC (Ocean Thermal Energy
Conversion).

Terdapat 7,5 persen (6,4 juta ton/tahun) dari potensi lestari total
ikan laut dunia berada di Indonesia. Kurang lebih 24 juta hektar perairan
laut dangkal Indonesia cocok untuk usaha budi daya laut (marine culture)
Ikan Kerapu, Kakap, Baronang, Kerang Mutiara, dan biota laut lainnya
yang bernilai ekonomis tinggi dengan potensi produksi 47 ton/tahun.

Lahan pesisir (coastal land) dengan luas mencapai 1,2 juta hektar
dengan potensi produksi sebesar 5 juta per tahun, sesuai untuk usaha
budidaya tambak: Udang, Bandeng, Kerapu, Kepiting, Rajungan,
Rumput Laut, dan biota perairan lainnya. Indonesia juga memiliki
keanekaragaman hayati laut pada tingkatan genetik, spesies, maupun
ckosistem tertinggi di dunia. Akan tetapi, saat ini baru 4 juta ton
kekayaan laut Indonesia yang dimanfaatkan.

5. Air Tanah

Air bawah permukaan yang tertahan di lapisan bumi bagian atas
(media tumbuh tanaman) dapat dimanfaatkan sebagai cadangan untuk
memenuhi kebutuhan tumbuh tanaman. Air yang meresap ke bagian
yang lebih dalam lagi (perkolasi) dan mencapai lapisan pasir (aquifer)
menjadi air tanah dangkal. Bagian air yang meresap dan mencapai aqui-
wfer di lapisan lebih dalam lagi disebut sebagai air tanah dalam.

Air tanah merupakan salah satu sumber daya air yang keberadaannya

terbatas dan kerusakannya dapat mengakibatkan dampak yang luas
serta pemulihannya sulit dilakukan.






















































































































































